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Abstract 
This study aimed to describe the vocabulary of slang in Pon TV comedy show "Kamil Onte", based 

on the change in sound phonologically slang vocabulary, the process of formation of 

morphologically slang  vocabulary and slang vocabulary sort of meaning in the semantics. This 

research subject is slang used in comedic impressions PonTV "Kamil Onte". The object of research 

is a form of slang vocabulary in PonTV comedy show "Kamil Onte" which includes the sound 

changes in phonological, morphological vocabulary formation process, and the type of slang 

vocabulary meanings in semantics. Data were collected through observation, interviews, 

observations and participate directly, recording, see and record. Methods and techniques of data 

analysis used in this research is descriptive method, and the technique used is the technique of 

observation. The results of this study are as follows. First, the sound changes phonologically slang 

variant of the Malay language is a) the replacement of the vocal, b) the replacement of vowels and 

consonants, and c) removal of vowels, whereas the sound changes phonologically variant of 

Indonesian. Research on slang may provide additional insight into the wider perspective about 

slang. That slang is one variant of the language of interest to teens. Therefore, the reader can give 

a more creative interpretation and create more vocabulary in slang. 
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Bahasa merupakan sebuah anugerah yang diberikan oleh Tuhan kepada kita sebagai alat 

untuk menyampaikan perasaan, pemikiran serta ide. Bahasa memegang peranan penting pada 

setiap aspek sosial masyarakat. tanpa bahasa sebuah pemikiran tidak bisa disampaikan dan 

dipahami oleh orang banyak.Bahasa hadir sebagai sarana untuk menjembatani seseorang untuk 

mengungkapkan apa yang dipikirkan tentang ilmu yang diketahui. Tanpa bahasa manusia akan 

mengalami kesulitan dalam berinteraksi antarsesama anggota masyarakat. 

Remaja merupakan satu di antara kelompok masyarakat yang menggunakan  bahasa gaul 

sebagai alat komunikasi. Hal ini terkait dengan pribadi remaja yang masih labil dan menginginkan 

adanya suatu hal yang baru. Adanya kepribadian remaja yang masih labil itulah, yang 

menyebabkan timbulnya berbagai macam bahasa gaul. Bahkan yang lebih parah lagi semakin 

berkembangnya bahasa gaul yang menggabungkan bahasa daerah, bahasa Indonesia, dan bahasa 

Inggris. Bahasa gaul saat ini memang telah terkenal dikalangan para generasi muda, bukan hanya 

dalam kelompok remaja kota tetapi remaja di pelosok juga telah mengenal bahasa gaul. Hal 

tersebut semakin lama semakin berkembang hingga menjadi bahasa gaul seluruh kalangan remaja. 

Berikut satu di antara contoh dari bahasa gaul beserta makna sebenarnya; lebay, woles, eke, cin, 

kepo. Kepo dengan makna adalahingin tahu segala sesuatu hal, eke dengan makna diri sendiri, atau  

saya,woles dengan makna bebas dari rasa ketegangan; dalam keadaan bebas dan senggang, cin 

dengan makna panggilan akrab, lebay dengan makna sesuatu yang berlebihan. 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling baik, bahasa mempunyai ciri sebagai alat 

interaksi sosial dan sebagai alat mengidentifikasi diri. Siswanto dkk (2012:15²21) memberi 

SHQJHUWLDQ� ³EDKDVD� LWX� PDQDVuka (arbiter) berarti dipilih secarak acak tanpa alasan, manasuka 

berarti seenaknya, asal bunyi, tidak ada hubungan logis dan kata-kata sebagai simbol dengan yang 

disimbolkan, selain itu bahasa juga bersifat produktif dan unik. Bahasa adalah salah satu ciri 

SHPEHGD� XWDPD� NLWD� XPDW�PDQXVLD� GHQJDQ�PNKOXN� KLGXS� ODLQQ\D� GLGXQLD� LQL´�7DULJDQ�� �������� 
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%DKDVD�MXJD�GLGHILQLVLNDQ�VHEDJDL�³VLWHP�ODPEDQJ�EXQ\L�\DQJ�GLJXQDNDQ�ROHK�SDUD�DQJJRWD�VXDWX�

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasikan dLUL´� �.ULGDODNVDQD��

����������&KDHU�����������PHQGHILQLVLNDQ�³EDKDVD�VHEDJDL�VHEXDK�VLVWHP��\DQJ�DUWLQ\D��EDKDVD�LWX�

dibentuk oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat kaidahnya.´ 

Menurut Chaer (2004: 61²���� ³NDUHQD� SHQXWXU� EDKDVD� WHUVHEXW, meski berada dalam 

masyarakat tutur, tidak merupakan kumpulan manusia yang homogen, maka wujud bahasa yang 

konkret, menjadi tidak seragam. Bahasa pun menjadi beragam dan bervariasi. Alwi dkk (2014:6) 

³WLDS� SHQXWXU� EDKDVD� KLGXS� GDQ� EHUJHUDN� GDODP� VHMXPODK lingkungan masyarakat yang adat-

istiadatnya atau tatacara pergaulannya dapat berbeda-beda. Jadi, bahasa itu mempunyai dua status, 

\DLWX� EDKDVD� VHEDJDL� KDVLO� NHEXGD\DDQ� GDQ� EDKDVD� VHEDJDL� DODW� NHEXGD\DDQ´� �6LVZDQWR� GNN��

2012:2). 

Kosakata merupakan khazanah kata yang dimiliki seseorang yang akan belajar bahasa 

sebab kosakata berfungsi untuk membentuk kalimat, mengutarakan isi pikiran dan perasaan dengan 

sempurna, baik secara lisan maupun tertulis. Kridalaksana (2008:142)³NRVDNDWD� PHPLOLNL� WLJD�

komponen yaitu,1) bahasa yang memuat semua informasi tentang makna dan pemakaian kata 

dalam bahasa, 2) kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis suatu bahasa.3) daftar 

kata yang disusun seperti kamus, tetapi dengan penjelasan yang singkat dan praktis. 

MenurXW�.ULGDODNVDQD�����������³EDKDVD�JDXO�DGDODK�UDJDP�QRQVWDQGDU�EDKDVD�,QGRQHVLD�

yang lazim di Jakarta pada tahun 1980-an hingga abad ke-21 ini yang menggantikan bahasa prokem 

yang lebih lazim pada tahun-WDKXQ�VHEHOXPQ\D¶��0HQXUXW�3DWHGD����������³IRQRORJL�adalah bunyi 

bahasa yang berfungsi dalam ujaran dan yang dapat membedakan makna itulah yang menjadi objek 

VDODK� VDWX� GLVLSOLQ� OLQJXLVWLN´�6HGDQJNDQ� PHQXUXW� &KDHU� ����������� ³VHFDUD� HWLPRORJL� LVWLODK�

fonologi ini dibentuk dari kata fon yang bermakna bunyi dan logi  yang berarti ilmu. Jadi, secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa fonologi merupakan ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa 

SDGD�XPXPQ\D�´ 

Menurut Sutawijaya dkk (1997:53²���� ³DEUHYLDVL� DWDX� SHPHQGHNDQ� DGDODK� VDODK� VDWX�

proses pembentukan kata melalui penanggalan satu atau beberapa bagian morfem sehingga menjadi 

bentuk baru yang mempunyai status kata, seperti penggalanmerupakan proses perubahan yang 

hanya menyebutkan sebagian dari kata aslinya, akronim adalah proses pembentukan kata melalui 

penggabungan huruf,dan singkatan adalah proses pembentukan kata melalui pemendekan yang 

EHUXSD� KXUXI¶�� 3HQGDSDW� \DQJ� VDPD� MXJD� GLNHPXNDNDQ� ROHK� 0XO\RQR� ���������²146) 

³SHPHQJJDODQ� \DNQL� SHPHQGHNDQ� \DQJ� PHQ\HEXWNDQ� VHEDJLDQ� GDUL� OHNVHPQ\D�� DNURQLP�

merupakan pemendekan yang menggabungkan huruf demi huruf atau suku kata demi suku kata 

atau huruf dan suku kata yang dilafalkan seperti sebuah kata, dan singkatan yaitu hasil pemendekan 

yang berupa gabungan huruf baik yang dieja huruf demi huruf maupun yang tidak dieja�´ 

³,VWLODK� VHPDQWLN� GDODP� EDKDVD� ,QJJULV� semantics berasal dari bahasa Yunani sema 

�QRPLQD��\DQJ�EHUDUWL� µWDQGD¶�DWDX� µODPEDQJ¶��%HQWXN�NDWD�NHUMDQ\D�DGDODK� semaino yang berarti 

µPHQDQGDL¶� DWDX� µPHODPEDQJNDQ¶�� 7DQGD� DWDX� ODPEDQJ� \DQJ� GLPDNVXG� GDODP� LVWLODh itu adalah 

tanda atau lambang linguistik yang berupa fonem atau fonem-IRQHP´�6DQWRVR���������� 7DULJDQ�

��������� ³VHPDQWLN� PHQHODDK� ODPELQJ-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, 

hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap PDQXVLD�GDQ�PDV\DUDNDW�´�

Menurut Karim dkk (2013:26²����³PDNQD�GHQRWDWLI adalah makna asli, makna asal atau makna 

sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem, sedangkan makna konotatif makna lain yang 

ditambahkan pada makna denotatif yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok 

RUDQJ�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�NDWD�WHUVHEXW�´ 

 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deksriptif. Menurut Sukardi 

��������� ³SHQHOLWLDQ� GHVNULSWLI� LQL� KDQ\D� EHUXVDKD� PHQJJDPEDUNDQ� VHFDUD� MHODs dan sekuensial 

terhadap pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelum para peneliti terjun langsung ke 

lapangan dan mereka tidak menggunakan hipotesis sebagai petunjuk arah atau guide dalam 

SHQHOLWLDQ�´� 'DWD� \DQJ� WHODK� GLSHUROHK� SHUOX� GLGHVNULSVLNDn apa adanya sehingga pada akhirnya 

akan dipahami hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu mendeskripsikan kosakata bahasa gaul 

dalam tayangan televisi. 
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Bentuk penelitian ini adalah kualitatif. Alasan peneliti memilih kualitatif, karena 

menyajikan data-data yang sesuai dengan fakta dilapangan. ³3HQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI� PHQHNDQNDQ�

analisis proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan 

DQWDUIHQRPHQD� \DQJ� GLDPDWL�� GDQ� VHQDQWLDVD� PHQJJXQDNDQ� ORJLND� LOPLDK´� �*XQDZDQ��

2013:8���0HQXUXW�0ROHRQJ����������SHQHOLWLDQ�NXDOLWDWLI�DGDODK�³SHQHOLWLDQ�\DQJ�EHUPDNVXG�XQWXN�

memahami fenomena-fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, 

persepsi, motivasi, dan tindakan serta, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

NDWD�´ 

Data dalam penelitian ini adalah semua wujud tuturan kosakata bahasa gaul yang terdapat 

GDODP� WD\DQJDQ� WHOHYLVL�� OHELK� NKXVXVQ\D� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� \DQJ�

terdiri dari perubahan bunyi kosakata, proses pembentukan kosakata, dan jenis makna. Penelitian 

ini terfokus pada kosakata bahasagaul sebagai data penelitiannya. Sumber data dalam penelitian ini 

LDODK�GLDORJ�SDUD� DNWRU� ³.DPLO�2QWH´�\DQJPHQJJXQDNDQ�NRVDNDWD�EDKDVD�JDXO��0HQXUXW�/RIODQG�

dan Lofland (dalaP�0ROHRQJ�� ����������� ³VXPEHU� GDWD� XWDPD� GDODP� SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI� LDODK�

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-ODLQ�´ 

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

GRNXPHQWDVL��³2bservasi diarahkan pada kegiatan memerhatikansecara akurat, mencatat fenomena 

\DQJ� PXQFXO�� GDQ� KDUXV� GDODP� NRQWHNV� DODPLDK´� �*XQDZDQ�� ����������� 6HWHODK� REVHUYDVL��

VHODQMXWQ\D�PHODNXNDQ�ZDZDQFDUD��0ROHRQJ� ����������� ³ZDZDQFDUD� DGDODK� SHUFDNDSDQ� GHQJDQ�

maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

SHUWDQ\DDQ� GDQ� WHUZDZDQFDUD� \DQJ� PHPEHULNDQ� MDZDEDQ� DWDV� SHUWDQ\DDQ� WHUVHEXW´��:DZDQFDUD�

VXGDK� GLODNXNDQ�� VHODQMXWQ\D� PHQJJXQDNDQ� GRNXPHQWDVL�� *XQDZDQ� ����������� ³GRNXPentasi 

merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, 

ILOP�GDQ��JDPEDU�\DQJ�VHPXDQ\D�LWX�PHPEHULNDQ�LQIRUPDVL�EDJL�SURVHV�SHQHOLWLDQ�´ 

Menurut Moloeng (2007������ ³FLUL� NKDV� SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI� WLGDN� GDSDW� Gipisahkan dari 

pengamatan berperan serta, namun peranan penelitianlah yang menentukan keseluruhan 

skenarionya.Kedudukan peneliti sebagai instrumen kunci merupakan perencanaan data, 

pelaksanaan pengumpulan data, penganalisis data, penafsir data, dan pada akhirnya menjadi 

pelapor hasil penelitian.´ 

Pengumpulan data, peneliti menggunakan alat pengumpulan data sebagai berikut. 

1. Pedoman observasi 

2. Pedoman wawancara 

3. Kertas data 

4. Alat perekam 

5. Kamera. 

 

Teknik pengujian keabsahan data ini dilakukan untuk memastikan kebenaran dan keakuratan 

data yang didapatkan. Data-data yang telah dikumpulkan akan melalui proses pengujian keabsahan 

data. Teknik menguji keabsahan data dalam penelitian ini, sebagai berikut. 

a. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamat bertujuan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi 

yang relevan dengan permasalahan yang sedang dibahas dan kemudian memusatkan pada 

hal-hal tersebut secara rinci. Keseluruhan data yang telah dikumpulkan akan diamati 

secara intensif dan kemudian diidentifikasi sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

b. Triangulasi 

Triangulasi merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik tengah 

informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan pembanding terhadap data yang 

telah ada.Triangulasi terbagi menjadi empat bagian yaitu, sumber, metode, penyidik, dan 

teori. Peneliti melakukan triangulasi dengan menggunakan triangulasi sumber, menurut 

Patton (dalam Moleong, 2007:330) ³Pembandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda�´ 

Teknik analisis data penelitian ini dari hasil teknik dokumentasi yang sudah dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Transkripsi  

Semua ZXMXG� NRVDNDWD� EDKDVD� JDXOGDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�

Onte´GLFDWDW� dan dipilih sesuai keperluan. Data yang sudah dipilih, ditranskipkan 

kedalam bahasa tulis pada kartu pencatatan. 

2. Penerjemahan 

Pada tahap ini data yang sudah ditranskripsikan, peneliti menerjemahkan data dari 

bahasa gaul kebahasa Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mempermudah menganalisis 

data. 

3. Klasifikasi data 

Data yang terkumpul dianalisis berdasarkan. 

a. Perubahan bunyi kosakata bahasa gaul GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´" 

b. Proses pembentukan kosakata bahasa gaul GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�

2QWH´" 

c. Jenis makna kosakata bahasa gaul dalam WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´" 

4. Analisis 

Pada tahap ini, data telah dianalisis dan disimpulkan sehingga diperoleh deskripsi 

linguistik, 

a. Perubahan bunyi kosakata bahasa gaul GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´" 

b. 3URVHV� SHPEHQWXNDQ� NRVDNDWD� EDKDVD� JDXO� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�
2QWH´" 

c. enis makna kosakata bahasa gaul dalam WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´" 

5. Menarik Kesimpulan 

Kegiatan terakhir dari serangkaian pengolahan ini adalah menarikkesimpulan. 

Tentang data yang telah dianalisis sehingga diperoleh deskripsi menyeluruh tentang 

kosakata bahasa gaul dalam tayangan televisi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan penelitian terhadap EDKDVD� JDXO� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�

2QWH´�� GLSHUROHK� KDVLO� SHQHOLWLDQ� EHUXSD� ZXMXG� NRVDNDWD� EDKDVD� JDXO� ³.DPLO� 2QWH´�� SHUXEDKDQ�

VWUXNWXU� IRQRORJLV� NRVDNDWD� EDKDVD� JDXO� ³.DPLO� 2QWH´�� SURVHV� SHPEHQWXNDQ� NRVDNDWD� VHFDUD�

PRUIRORJLV�EDKDVD�JDXO�³.DPLO�2QWH´��GDQ�MHQLV�PDNQD�NRVDNDWD�EDKDVD�JDXO�³.DPLO�2QWH´��:XMXG�

kosakata bahasa gaul berasal dari tiga varian bahasa, yaitu varian bahasa Melayu, varian bahasa 

Indonesia, dan varian bahasa Inggris. 

 
Tabel 1 Perubahan Struktur Fonologis Kosakata Bahasa Gaul 

³.DPLO�2QWH´�9DULDQ�%DKDVD�0HOD\X 

 

No.   Perubahan struktur fonologis Kosakata 

gaul 

Asal kata Bahasa 

Indonesia 

1. Penggantian vocal belungguk 

cuguk 

belonggok 

cogok 

 banyak 

 berdiri 

2. Penggantian vokal dan 

konsonan 

rabai  rabet   habis 

3. Penghilangan vocal cek-cek 

ye-ye 

ecek-ecek 

iye-iye 

 bohongan 

 sok 

 

Tabel 1  menunjukkan adanya tiga perubahan struktur fonologis bahasa gaul, varian bahasa 

Melayu. Perubahan tersebut yaitu penggantian vokal, penggantian konsonan, penggantian vokal 

dan konsonan, dan penghilangan vokal. 
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Tabel 2 Proses Pembentukan secara Morfologis Kosakata Bahasa gaul 

³.DPLO�2QWH´�9DULDQ�%DKDVD�,QGRQHVLD 

 

No. Pembentukan 

secara morfologis 

Kosakat gaul Asal kata makna 

1. Abreviasi 

Pemenggalan 

 

 

Singkatan 

 

cin 

 

 

pns 

 

cinta 

 

 

pegawai nebas 

semak  

 

panggilan akrab 

 

 

pekerja 

memotongi 

pohon-pohon 

sampai roboh 

2. Komposisi rombongan 

tungau 

 

kampung tengah 

 

 

tebar miang 

 

 

 

lapangan bola 

 

 

kurang se ons 

rombongan 

tungau 

 

kampung tengah 

 

 

tebar miang 

 

 

 

lapangan bola 

 

 

kurang satu ons 

kumpulan anak-

anak 

 

salah satu 

anggota 

tubuh(perut) 

bergaya-

gayabanyak 

tingkahnya 

 

lapar, rasa ingin 

makan 

 

tidak beres 

pikirannya 

 

Tabel 2 menunjukkan adanya dua proses pembentukan secara morfologis pada bahasa gaul 

³.DPLO�2QWH´�YDULDQ�EDKDVD�,QGRQHVLD��3URVHV� WHUVHEXW�\DLWX�DEUHYLDVL�EHUXSD�SHPHQJJDODQ�\DQJ�

dibentuk dari suku kata awal dan akhir dan singkatan yang dibentuk dari tiga suku awal daritiga 

kata, dan komposisi yang dibentuk dari gabungan dua kata, sehingga memiliki makna baru. 

 

Tabel 3 -HQLV�0DNQD�.RVDNDWD�%DKDVD�JDXO�³.DPLO�2QWH´9DULDQ�%DKDVD�,QJJULV 

 

No. Jenis makna Kosakata gaul Asal kata Makna 

1. Denotasi selow 

 

 

 

soting 

 

 

 

i yam 

 

kepo  

slow 

 

 

 

shoting 

 

 

 

i am 

 

knowing every 

particular 

object 

bebas dari rasa 

ketegangan, dalam 

keadaan bebas dan 

senggang 

membidik, memotret, 

atau melemparkan 

pandangan 

 

diri sendiri, saya 

 

ingin tahu segala 

sesuatu hal 

 

Tabel 3 menjabarkan jenis makna yang terdapat dalam EDKDVD�JDXO�³.DPLO�2QWH´�varian 

bahasa Inggris. Makna tersebut semuanya makna denotasi dan tidak ada makna konotasi. 
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PEMBAHASAN 

Perubahan bunyi secara fonologis bahasa gaul varian bahasa Melayu akibat dari netralisasi, 

yaitu perubahan bunyi fonemis sebagai akibat pengaruh lingkungan yang mempunyai empat 

perubahan. Perubahan tersebut yaitu 1) penggantian vokal, 2) penggantian vokal dan konsonan, dan 

3) penghilangan vokal. 

Adapun data sebagai berikut. 

1) Penggantian vokal 
Pada perubahan struktur fonologis bahasa gaul varian bahasa Melayu, 

mengalami penggantian vokal. Hal ini terlihat pada hasil sebagaiberikut. 

���« cuguk NDW�VLQL« 

cogok - cuguk 

  

Pada data (9) terdapat kata cuguk,merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�2QWH´� \DQJ� GLVHUDS� GDUL� EDKDVD�0HOD\X� \DLWX� GDUL�

kata cogok \DQJ�GLSOHVHWNDQ�EXQ\L�YRNDOQ\D��\DQJ�EHUPDNQD�µEHUDGD�GLVXDWX�WHPSDW¶��

Kata cuguk berasal darikata cogok,, perubahan yang terjadi adalah penggantian vokal 

/o/ menjadi /u/. 

 ����« belungguk budak-EXGDN�3RQWLDQDN« 

 belonggok  - belungguk 

  

Pada data (20) terdapat kata belungguk, merupakan kosakata bahasa gaul 

GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�\DQJ�GLVHUDS�GDUL�EDKDVD�0HOayu yaitu 

dari kata belonggok \DQJ� GLSOHVHWNDQ� EXQ\L� YRNDOQ\D�� \DQJ� EHUPDNQD� µEHVDU�

MXPODKQ\D��WLGDN�VHGLNLW¶��.DWD�belungguk berasal dari kata belonggok, perubahan yang 

terjadi adalah penggantian vokal /o/ menjadi /u/. 

2) Penggantian vokal dan konsonan 

Pada perubahan struktur fonologis bahasa gaul varian bahasa Melayu, 

mengalami penggantian vokal dan konsonan. Hal ini terlihat pada hasil sebagai berikut. 

���«XGDK�WHNR\DN�rabai« 

rabet  - Rabai 

 

Pada data (3) terdapat kata rabai, merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�2QWH´� \DQJ� GLVHUDS� GDUL� EDKDVD�0HOD\X� \DLWX� GDUL�

kata rabet \DQJ� GLSOHVHWNDQ� EXQ\L� YRNDO� GDQ� NRQVRQDQQ\D�� \DQJ� EHUPDNQD� µWLGDN�

EHUVLVD¶��.DWD�rabai berasal dari kata rabet,perubahan yang terjadi adalah penggantian 

vokal /e/ menjadi /a/ dan konsonan /t/ menjadi vokal /i/. 

3) Penghilangan vokal 

Pada perubahan struktur fonologis bahasa gaul varian bahasa Melayu, 

mengalami penghilangan vokal. Hal ini terlihat pada hasil sebagai berikut. 

����«SHQDUi cek-cek« 

ecek-ecek  - e + cek ± e + cek - cek-cek 

 

Pada data (11) terdapat kata cek-cek, merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�2QWH´� \DQJ� GLVHUDS� GDUL� EDKDVD�0HOD\X� \DLWX� GDUL�

kata ecek-ecek \DQJ�GLSOHVHWNDQ�EXQ\LQ\D��\DQJ�EHUPDNQD� µEXNDQ�\DQJ� VHEHQDUQ\D¶��

Kata cek-cek berasal dari kata ecek-ecek,perubahan yang terjadi adalah penghilangan 

vokal /e/ sehingga menjadi cek-cek. 
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 ����«VRWLQJ�PDFDP�ye-ye« 

iye-iye - i+ye-i + ye  - ye-ye 

 

Pada data (14) terdapat kata ye-ye, merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�2QWH´� \DQJ� GLVHUDS� GDUL� EDKDVD�0HOD\X� \DLWX� GDUL�

kata iye-iye \DQJ� GLSOHVHWNDQ� EXQ\LQ\D�� \DQJ� EHUPDNQD� µWLGDN� VHVXDL� GHQJDQ�

NHQ\DWDDQ¶�� .DWD ye-ye berasal dari kata iye-iye,perubahan yang terjadi adalah 

penghilangan vokal /i/ sehingga menjadi ye-ye. 

3URVHV�SHPEHQWXNDQ�NRVDNDWD�EDKDVD�JDXO�GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�

varian bahasa Indonesia mempunyai dua macam proses. Proses tersebut yaitu 1) abreviasi, yang 

terdiri atas penggalan, akronim dan singkatan, dan 2) komposisi. 

Adapun data sebagai berikut, 

1) Penggalan 

Hasil data berikut, merupakan data yang mengalami proses morfologis berupa 

abreviasi. Abreviasi hasil data berikut termasuk dalam jenis penggalan yang dibentuk 

dari penghilangan suku kata terakhir. 

����«QLWLS�GXOX�cin \H« 

cin  =  cinta = cin±ta 

 

Pada data (31) terdapat kata cin, merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�\DQJ�GLVHUDS�GDUL�EDKDVD�,QGRQHVLD�yaitu kata 

µFLQWD¶� GHQJDQ�PHODOXL� SHQJKLODQJDQ� VXNX� NDWD� WHUDNKLUta sehingga menjadi kata cin 

dan biasanya kata cin lebih sering digunakan dalam percakapan kelompok waria. 

2) Singkatan 

Hasil data berikut, merupakan data yang mengalami proses morfologis 

berupa abreviasi. Abreviasi hasil data berikut termasuk dalam jenis singkatan yang 

dibentuk dari tiga suku awal dari tiga kata. 

���«DNX�QL�pns« 

pns = pegawai nebas semak = p + n + s 

 

 

Pada data (4) terdapat singkatan pns, merupakan kosakata bahasa gaul dalam 

WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�\DQJ�GLVHUDS�GDUL�EDKDVD�,QGRQHVLD�\DLWX�GDUL�

katapegawai(p), nebas(n), dan semak(s)sehingga memiliki kepanjangan berupa 

µSHJDZDL�QHEDV�VHPDN¶� 

3) Komposisi 
Hasil data berikut, merupakan data yang mengalami proses morfologis berupa 

komposisi. Komposisi hasil data berikut yang dibentuk dari gabungan dua kata yang 

memiliki makna/arti baru. 

����«UXSHQ\H�rombongan tungau« 

rombongantungau = rombongan + tungau 

 

 

Pada data (11) terdapat kata rombongan tungau merupakan kosakata bahasa 

JDXO�GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�GDUL�JDEXQJDQ�GXD�EXDK�NDWD�\DQJ�

diserap dari bahasa Indonesia secara utuh, yakni kata rombongan yang memiliki arti 

µVHNXPSXODQ� DWDX� VHNHORPSRN¶ dan kata tungau memiliki arti µNXWX� NHFLO� VHNDOL�

EHUZDUQD�PHUDK�VHULQJ�WHUGDSDW�SDGD�NXOLW�D\DP�GDQ�VHEDJDLQ\D¶. Apabila digabung 
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kata rombongan tungau yang artinya yaitu µVHNXPSXODQ� DWDX� VHNHORPSRN� NXWX� NHFLO�

VHNDOL� EHUZDUQD� PHUDK¶. Tetapi pemakaian bahasa gaul dalam tayangan komedi 

3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´PHPLOLNL� SHUEHGDDQ�PDNQD� MLND� NHGXD� NDWD� WHUVHEXW� GLJDEXQJ��

maka terbentuklah komposisi rombongan tungau yang memiliki makna/arti baru yaitu 

µVHNXPSXODQ�DWDX�VHNHORPSRN�DQDN�NHFLO�PHQ\DWDNDQ�RUDQJ�¶� 

����«DNKLUQ\H�kampung tengah DPDQ« 

kampungtengah = kampung + tengah 

 

 

Pada data (12) terdapat kata kampung tengah merupakan kosakata bahasa gaul 

GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� GDUL� JDEXQJDQ� GXD� EXDK� NDWD� \DQJ�

diserap dari bahasa Indonesia secara utuh, yakni kata kampung yang memiliki arti 

µGHVD�� GXVXQ�� DWDX� NHORPSRN� UXPDK� \DQJ� PHUXSDNDQ� EDJLDQ� NRWD� �ELDVDQ\a dihuni 

RUDQJ� EHUSHQJKDVLODQ� UHQGDK�¶ dan kata tengah memiliki arti µWHPSDW�DUDK�� WLWLN�� GL�

DQWDUD� GXD� WHSL�EDWDV�¶. Apabila digabung kata kampung tengah yang artinya yaitu 

µGHVD��GXVXQ��DWDX�NHORPSRN�UXPDK�\DQJ�GDHUDKQ\D�EXNDQ�SLQJJLUDQ�SXVDW�¶. Tetapi 

SHPDNDLDQ� EDKDVD� JDXO� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� PHPLOLNL�

perbedaan makna jika kedua kata tersebut digabung, maka terbentuklah komposisi 

kampung tengah yang memiliki makna/arti baru yaitu µsalah satu anggota 

WXEXK�SHUXW�¶. 

����«VHULQg tebar miang GL�VLQL« 

tebarmiang = tebar + miang 

 

 

Pada data (20) terdapat kata tebar miang merupakan kosakata bahasa gaul 

GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� GDUL� JDEXQJDQ� GXD� EXDK� NDWD� \DQJ�

diserap dari bahasa Indonesia secara utuh, bila diartikan, yakni kata tebar yang 

memiliki arti µEHUWDEXUDQ��EHUKDPEXUDQ��DWDX�WHUVHEDU¶�dan kata miang memiliki arti 

µEXOX� KDOXV� SDGD� WXPEXKDQ�� VHSHUWL� SDGD� UHEXQJ�� EDPEX�� GDQ� VHEDJDLQ\D��ELDVDQ\D�

PHQLPEXONDQ� UDVD� JDWDO¶. Apabila digabung kata tebar miang yang artinya yaitu 

µWHUVHEDU�UDVD�JDWDO�ELDVDQ\D�SDGD�SHPDOXW�SDOLQJ�OXDU�WXEXK�PDQXVLD��ELQDWDQJ��GDQ 

VHEDJDLQ\D�¶��7HWDSL�SHPDNDLDQ�EDKDVD�JDXO�GDODP� WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�

2QWH´� PHPLOLNL� SHUEHGDDQ� PDNQD� MLND� NHGXD� NDWD� WHUVHEXW� GLJDEXQJ�� PDND�

terbentuklah komposisi tebar miang yang memiliki makna/arti baru yaitu µEHUJD\D-

gaya, banyak tingkahnya(manusia)¶� 

����«EDKNDQ�ELVH�MDGL kurang se ons« 

kurangsatuons = kurang+ se+ ons 

 

 

Pada data (23) terdapat kata kurang se ons merupakan kosakata bahasa gaul 

GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� GDUL� JDEXQJDQ� WLJD� EXDK� NDWD� \DQJ�

GLVHUDS�GDUL�EDKDVD�,QGRQHVLD�VHFDUD�XWXK�\DLWX�µNXUDQJ�VDWX�RQV¶��WHWDSL�VHEDJLDQ�RUDQJ�

mengucapkan kurang se ons untuk memudahkan pengucapan. Bila diartikan, yakni 

kata kurang yang memiliki arti µEHOXP� DWDX� WLGDN� FXNXS¶, katasatumemiliki arti 

µELODQJDQ� \DQJ� GLODPEDQJNDQ� GHQJDQ� DQJND� �¶, dan kata ons memiliki arti µVDWXDQ�



9 

 

XNXUDQ� EHUDW� �PDVVD�� VHUDWXV� JUDP¶. Apabila digabung kata kurang satu ons yang 

artinya yaitu µ�EHOXP� FXNXS� XNXUDQ� \DQJ� GLODPEDQJNDQ�¶. Tetapi pemakaian bahasa 

JDXO� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´�PHPLOLNL� SHUEHGDDQ�PDNQD� MLND�

ketiga kata tersebut digabung, maka terbentuklah komposisi kurang satu ons yang 

memiliki makna/arti baru yaitu µWLGDN�EHUHV�SLNLUDQQ\D¶� 

����«HNH�lapangan bola QL« 

lapanganbola  = lapangan + bola 

 

Pada data (30) terdapat kata lapangan bola merupakan kosakata bahasa gaul 

GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO� 2QWH´� GDUL� JDEXQJDQ� GXD� EXDK� NDWD� \DQJ�

diserap dari bahasa Indonesia secara utuh dan biasanya kata lapangan bola lebih sering 

digunakan dalam percakapan kelompok waria, bila diartikan yakni kata lapangan yang 

memiliki arti µWHPSDW� DWDX� WDQDK� \DQJ� OXDV� XQWXN� SHUWDQGLQJDQ¶� dan kata bola 

memiliki arti µEHQGD� EXODW� \DQJ� GLEXDW� GDUL� NDUHW� GDQ� VHEDJDLQ\D� XQWXN� EHUPDLQ-

PDLQ¶. Apabila digabung kata lapangan bola yang artinya yaitu µWHPSDW�XQWXN�EHUPDLQ�

VHSDN� EROD¶�� 7HWDSL� SHPDNDLDQ� EDKDVD� JDXO� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ79� ³.DPLO�

2QWH´� PHPLOLNL� SHUEHGDDQ� PDNQa jika kedua kata tersebut digabung, maka 

terbentuklah komposisi lapangan bola yang memiliki makna/arti baru yaitu µlapar, 

UDVD�LQJLQ�PDNDQ¶� 

1) Makna Denotasi 
Makna denotasi adalah makna asli, makna asal atau makna sebenarnya yang 

dimiliki oleh sebuah kata. Makna denotasi dalam varian bahasa Inggris, tedapat empat 

NRVDNDWD�EDKDVD�JDXO�\DQJ�GLJXQDNDQ�GDODP�WD\DQJDQ�NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´��

Hasil data penggunaan makna denotasi sebagai berikut. 

���«GLH�WHWDS�selow« 

Kata selow pada hasil data (8) berasal dari kDWD�µslow¶�\DQJ�GLVHUDS�GDUL�EDKDVD�

,QJJULV� GHQJDQ� GLSOHVHWNDQ� EXQ\LQ\D�� \DQJ� PHPSXQ\DL� DUWL� µEHEDV� GDUL� UDVD�

NHWHJDQJDQ��GDODP�NHDGDDQ�EHEDV�GDQ�VHQJJDQJ¶��.DWD�selowPHQXQMXN�SDGD�¶NHJLDWDQ�

dimana Kamil Onte menjelaskan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang akhir-akhir ini 

KDUJDQ\D� WHUXV� PHQLQJNDW¶�� 'DODP� WD\DQJDQQ\D� PHUXSDNDQ� KDO� \DQJ� Q\DWD�� GLPDQD�

Sukep tetap santai dengan apa yang terjadi, termasuklah Bahan Bakar Minyak (BBM) 

yang akhir-akhir ini harganya terus meningkat. 

����«soting macam ye-\H« 

Katasotingpada KDVLO� GDWD� ����� EHUDVDO� GDUL� NDWD� µsoting¶� \DQJ� GLVHUDS� GDUL�

bahasa Inggris dengan diplesetkan bunyinya, mempunyai arti yang sesuai dengan 

NRQWHNV�KDVLO�GDWDQ\D�\DLWX�µPHPELGLN��PHPRWUHW��DWDX�PHOHPSDUNDQ�SDQGDQJDQ¶��.DWD�

sotingPHQXQMXN�SDGD�¶NHJLDWDQ�GLPana Kamil Onte melihat orang sedang pengambilan 

DGHJDQ�JDPEDU¶��'DODP� WD\DQJDQQ\D�PHUXSDNDQ�KDO�\DQJ�Q\DWD�� GLPDQD�6XNHS� MXJD�

ikut serta dalam pengambilan adegan gambar.  

����«I yam ODK�QL�VXNHS« 

KataI yam SDGD� KDVLO� GDWD� ����� EHUDVDO� GDUL� NDWD� µI am¶� \DQJ diserap dari 

bahasa Inggris dengan diplesetkan bunyinya, yang mempunyai arti GLUL�µVHQGLUL��VD\D¶. 

Kata I yamPHQXQMXN�SDGD�¶PHQ\DWDNDQ�GLD�VHRUDQJ¶��'DODP�WD\DQJDQQ\D�PHUXSDNDQ�

hal yang nyata, dimana dia sendiri menyatakan dirinya yang bernama Sukep. 

����«DSH�SXOD¶�kepo��GDN�Q\DPERQJ« 

Katakepo SDGD� KDVLO� GDWD� ����� EHUDVDO� GDUL� NDWD� µknowing every particular 

object¶� \DQJ� GLVHUDS� GDUL� EDKDVD� ,QJJULV� GHQJDQ� SURVHV� SHQJDNURQLPDQ� NDWD�� \DQJ�

PHPSXQ\DL� µDUWL� LQJLQ� WDKX� VHJDOD� VHVXDWX�KDO¶. Kata kepomenunjuk pDGD� ¶VHVHRUDQJ�

\DQJ� LQJLQ� WDKX� VHJDOD� VHVXDWX� KDO¶��'DODP� WD\DQJDQQ\D�PHUXSDNDQ� KDO� \DQJ� Q\DWD��

dimana Kamil Onte menyatakan kata kepo itu tidak nyambung dengan topik yang 

sedang dibahas. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 
Berdasarkan perubahan bunyi secara fonologis kosakata bahasa gaul dalam tayangan 

NRPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��3DGD�YDULDQ�EDKDVD�0HOD\X��SHUXEDKDQ�EXQ\L�

NRVDNDWD� EDKDVD� JDXO� ³.DPLO� 2QWH´� PHQJDODPL� WLJD� SHUXEDKDQ� \DLWX� SHQJJDQWLDQ� YRNDO��

penggantian vokal dan konsonan, dan penghilangan vokal. Berdasarkan proses pembentukan 

NRVDNDWD� EDKDVD� JDXO� VHFDUD� PRUIRORJLV� GDODP� WD\DQJDQ� NRPHGL� 3RQ� 79� ³.DPLO� 2QWH´� DGDODK��

VHEDJDL�EHULNXW��3URVHV�SHPEHQWXNDQ�NRVDNDWD�EDKDVD�JDXO�³.DPLO�2QWH´�YDULDQ�EDKDVD�,QGRQHVLD�

secara morfologis mengalami tiga proses, yaitu penggalan, singkatan, dan komposisiBerdasarkan 

jenis makna, kosakata bahasa gaul dapat bermakna denotasi ataupun konotasi, tetapi dalam hasil 

analisis makna denotasi atau makna yang sebenarnya lebih banyak dari makna konotasi. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran yang bisa digunakan oleh 

pembaca maupun peneliti selanjutnya. Adapun saran yang diajukan oleh peneliti sebagai berikut. 

Bagi pembaca, penelitian tentang bahasa gaul ini dapat memberikantambahan wawasan 

yang lebih luas mengenai bahasa gaul. Bahwa bahasa gaul merupakan salah satu varian bahasa 

yang diminati para remaja.Oleh karena itu, pembaca dapat memberi interpretasi yang lebih kreatif 

danmenciptakan lebih banyak lagi kosakata dalam bahasa gaul. Bagi para peneliti, penelitian 

WHQWDQJ�.RVDNDWD�%DKDVD�*DXO� GDODP�7D\DQJDQ�.RPHGL�3RQ79�³.DPLO�2QWH´� LQL�PDVLK� VDQJDW�

sederhana dan jauh dari sempurna. Masih banyakmasalah-masalah yang belum diteliti. Misalnya 

batasan waktu bahasa gaul digunakan, dan faktor-faktor lain mengenai bahasa gaul. Selain hal itu, 

dapat pula dilakukan penelitian yang lebih mendalam. Sebab, ada tayangan laindi PonTV selain 

³.DPLO�2QWH´�\DQJ�PHQJJXQDNDQ�EDKDVD�JDXO��VHEDJDLFRQWRK�DGDODK�WD\DQJDQ�NRPHGL�µMerawak¶� 
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